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KATA PENGANTAR

Pada kesempatan ini kami mengucapkan puji syukur
kehadirat Tuhan Yang Maha Kuasa atas kesempatan dan
kelancaran dalam menyusun buku ini tanpa kendala yang berarti,
sehingga buku ini tersusun sebagaimana yang Saudara-Saudara
pegang dan baca saat ini. Bahasan dalam buku ini mengulas,
mengurai dan mengkaji konsep-konsep yang ada dalam
manajemen keuangan, khususnya manajemen keuangan
perusahaan dan industri yang merupakan penerapan atau dapat
diimplementasikan pada praktik-praktik riil.

Salah satu keputusan penting yang harus diambil manajer
keuangan adalah bagaimana perusahaan memperoleh modal untuk
memenuhi kebutuhan investasinya. Salah satu teori yang sangat
spektakuler tentang teori manajemen keuangan modern, yang
menyimpulkan bahwa nilai perusahaan tidak dipengaruhi oleh
struktur modal. Jika nilai perusahaan yang menggunakan utang
ternyata lebih tinggi daripada nilai perusahaan yang tidak
menggunakan utang, maka investor yang memiliki saham di
perusahaan yang dibiayai dengan utang dapat meningkatkan
pendapatannya dengan menjual sahamnya dan menggunakan dana
tersebut ditambah dengan utang untuk membeli saham perusahaan
yang tidak memiliki utang. Pengaruh transaksi ini tentunya akan
mengakibatkan harga saham perusahaan yang memiliki utang
turun sedangkan harga saham perusahaan yang tidak memiliki
utang akan naik.

Buku Manajemen Keuangan Untuk Perusahaan dan Industri
merupakan kelanjutan dari buku Manajemen Keuangan Untuk
Perusahaan (Sebuah Konsep Dasar) yang lebih dulu terbit dan
beredar oleh penerbit yang sama. Buku Manajemen Keuangan
Untuk Perusahaan dan Industri ini terdiri dari sepuluh bab yaitu:
¢ Manajemen Kas dan Surat Berharga
e Pasar Modal
e Merger Usaha dan Restrukturisasi Perusahaan
¢ Manajemen Keuangan Multinasional
¢ Pembelanjaan Jangka Panjang
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¢ Kebijakan Dividen

¢ Analisis Kebangkrutan

¢ Rencana Anggaran Biaya Dalam Proyek Konstruksi

e Manajemen Keuangan Syariah

Kami mengucapkan banyak terimakasih kepada semua pihak,
termasuk para dosen manajemen keuangan dan praktisi dibidang
keuangan yang telah memberikan masukan sangat berharga dalam
materi buku ini sehingga bahasannya menjadi lebih lengkap dan
bervariasi, dan khususnya kepada penerbit buku ini yang telah
menerbitkan serta mengedarkannya hingga sampai ke tangan
pembaca.

Yogyakarta, Februari 2023

Tim Penyusun
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BAB | nvaNAJEMEN

KAS DAN SURAT
BERHARGA

Kas dan surat berharga merupakan salah satu komponen
modal kerja yang paling tinggi tingkat likuiditasnya. Oleh karena
itu perlu selalu dipantau perkembangannya. Investasi yang terlalu
besar atau terlalu kecil pada kas dan surat berharga dapat
mempengaruhi profitabilitas dan likuiditas perusahaan.

A. Motivasi Perusahaan Mengadakan Kas
Kas sering disebut sebagai aktiva yang tidak
menghasilkan (nonearning asset). Kas diperlukan untuk menjaga
likuiditas perusahaan, seperti: membayar tenaga kerja, membeli
bahan baku, membayar utang dan bunga dan lain sebagainya.
Akan tetapi jika kas yang dimiliki disimpan di brankas
perusahaan, maka kas tersebut tidak menghasilkan. Dengan
demikian tujuan manajemen kas adalah untuk menjaga saldo
kas perusahaan cukup untuk menjalankan aktivitas usaha yang
normal. Besar kecilnya saldo kas yang dianggap cukup oleh
suatu perusahaan bergantung karakteristik perusahaan dan
manajemen. Namun denikian secara umum ada beberapa
alasan atau motivasi perusahaan untuk mengadakan sejumlah
kas.

1. Motif transaksi
Perusahaan mengadakan kas untuk memenuhi
kebutuhan berkaitan dengan transaksi yang dilakukan
perusahaan sehubungan dengan kegiatan operasional
perusahaan, seperti: membeli bahan baku, membayar upah
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PASAR
2 MODAL

Pengertian Pasar Modal

Pasar modal (capital market) adalah suatu pasar di mana
dana-dana jangka panjang baik hutang maupun modal sendiri
diperdagangkan. Dana jangka panjang yang diperdagangkan
tersebut diwujudkan dalam surat-surat berharga. Jenis surat
berharga yang diperjualbelikan di pasar modal memiliki jatuh
tempo lebih dari satu tahun dan ada yang tidak memiliki jatuh
tempo. Dana jangka panjang berupa hutang yang
diperdagangkan biasanya obligasi (bond), sedangkan dana
jangka panjang yang merupakan modal sendiri berupa saham
(common stock) dan saham preferen (prefered stock). Pasar modal
dalam arti sempit adalah suati tempat (dalam pengertian fisik)
yang terorganisasi di mana surat berharga (efek-efek)
diperdagangkan, yang kenudian disebut bursa efek (stock
exchange).

Pasar modal terdiri dari pasar primer/perdana (primary
market) dan pasar sekunder (secondary market). Pasar primer
adalah pasar untuk surat-surat berharga yang baru diterbitkan.
Pada pasar ini dana berasal dari arus penjualan surat berharga
atau sekuritas (security) baru dari pembeli sekuritas (disebut
investor) kepada perusahaan yang menerbitkan sekuritas
tersebut (disebut emiten). Sedangkan pasar sekunder adalah
pasar perdagangan surat berharga yang sudah ada (sekuritas
lama) di bursa efek. Uang yang mengalir dari transaksi ini tidak
lagi mengalir ke perusahaan penerbit efek tetapi hanya mengalir



BAB
MERGER USAHA DAN

RESTRUKTURISASI
PERUSAHAAN

A. Pengertian Merger dan Restrukturisasi

Merger  didefinisikan  sebagai = kombinasi  atau
pengabungan dua perusahaan atau lebih di mana perusahaan
kehilangan eksistensinya menjadi satu kesatuan. Perusahaan
yang bertahan mengambil alih aktiva dan hutang perusahaan
yang digabungkan (disebut merger company). Merger harus
dibedakan dengan konsolidasi yang merupakan kombinasi dua
perusahaan untuk dibentuk perusahaan yang sama sekali baru.
Merger juga perlu dibedakan dengan pengertian akuisisi. Pada
akuisisi, perusahaan lama yang digabung tidak ada lagi dan
saham biasa mereka ditukar dengan saham perusahaan yang
baru.

Apabila dua perusahaan dengan ukuran yang kira-kira
sama dikombinasikan, biasanya mereka akan dikonsolidasi.
Walaupun kita perlu memahami perbedaanya, kata merger dan
konsolidasi cenderung digunakan berganti-gantian untuk
menyatakan kmbinasi dua perusahaan. Istilah tersebut biasanya
dikaitkan dengan pengambilalihan paksa dengan penawaran
tender. Sedangkan pengertian merger dan akuisisi pada
prinsipnya adalah sama, yaitu pegabungan dan perusahaan di
mana salah satu perusahaan menjadi tidak ada.

Apabila diformulasikan antara dua perusahaan A dan B,
maka diperoleh: A+B = A atau B. Perbedaan istilah merger
dengan akuisisi hanya pada besarnya perusahaan yang
bergabung tersebut. Istilah merger digunakan untuk
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KEUANGAN
MULTINASIONAL

Perusahaan multinasional di seluruh dunia sangat menaruh
perhatian besar pada terbentuknya European Community, dan telah
ditandatanganinya North America Free Trade Agreement (NAFTA)
dan Asian Free Trade Agreement (AFTA). Momen penting tersebut
membuka peluang pasar bagi perusahaan multinasional untuk
beroperasi diberbagai negara. Perusahaan multinasional adalah
perusahaan yang terlibat dalam produksi dan penjualan barang-
barang dan jasa-jasa di lebih dari satu negara. Perusahaan
multinasional biasanya terdiri atas perusahaan induk yang berada
di negara asal dan paling tidak lima atau enam cabang perusahaan
atau anak perusahaan di luar negeri. Perusahaan multinasional kini
lebih banyak melakukan investasi langsung diberbagai negara. Ciri
manajemen keuangan untuk perusahaan multinasional adalah
menyangkut lebih dari satu mata uang. Oleh karena itu perlu
diperhatikan bagaimana Foreign exchange Market (Forex) beroperasi,
mengapa nilai tukar (exchange rates) berubah dan bagaimana
menghindarkan diri dari risiko nilai tukar (exchange rate risks).
Terdapat enam alasan penting mengapa perusahaan melakukan go
internasional, yaitu:

1. Memperluas pasar karena pasar dalam negeri yang sudah jenuh
sementara pertumbuhan foreign Market terus meningkat.

2. Mempertahankan kelangsungan supply bahan baku dari
berbagai negara untuk memenuhi kebutuhan perusahaan
induknya.
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N JANGKA
PANTANG

Terdapat beberapa alternatif sumber dana jangka panjang
yang tersedia bagi suatu perusahaan, diantaranya:saham biasa,
saham istimewa, utang jangka panjang dan leasing. Pembelanjaan
jangka panjang merupakan salah satu keputusan yang strategis bagi
perusahaan. Sumber dana jangka panjang biasanya digunakan
untuk membelanjai investasi jangka panjang, dengan demikian
dananya akan terkait untuk waktu yang lama di perusahaan. Biaya
modal dari sumber dana jangka panjang juga lebih mahal daripada
sumber dana jangka pendek, oleh karena itu di dalam pengambilan
keputusan perlu dievaluasi secara ketat, karena akan berdampak
jangka panjang bagi kelangsungan hidup perusahaan.

A. Macam-macam karakteristik sumber dana jangka panjang
Terdapat beberapa macam sumber dana jangka panjang
yang dapat digunakan untuk membelanjai investasi yang
dilakukan perusahaan, diantaranya sebagai berikut:
1. Saham Biasa
Saham biasa (Common Stock) merupakan surat bukti
penyertaan modal pada suatu perusahaan (perseroan
terbatas) dan sekaligus sebagai bukti kepemilikan
perusahaan tersebut. Saham biasa sebagai salah satu sumber
dana jangka panjang bagi perusahaan tidak memiliki jangka
waktu jatuh tempo atau dengan kata lain akan terikat di
perusahaan selama  perusahaan masih  beroperasi.
Dibandingkan dengan sumber dana yang lain saham biasa

87



BAB
KEBIJAKAN

DIVIDEN

Pada bagian sebelumnya telah dibahas dua kebijakan di
bidang manajemen keuangan yaitu keputusan investasi dan
keputusan struktur modal. Kebijakan ketiga yang penting untuk
dipahami adalah kebijakan dividen atau kebijakan distribusi. Yang
dimaksud dengan kebijakan dividen adalah keputusan apakah laba
yang diperoleh perusahaan akan dibagikan kepada pemegang
saham sebagai dividen atau akan ditahan dalam bentuk laba
ditahan guna pembiayaan investasi di masa datang. Apabila
perusahaan memilih untuk membagikan laba sebagai dividen,
maka akan mengurangi laba yang ditahan dan selanjutnya
mengurangi total sumber dana intern atau internal financing.
Sebaiiknya jika perusahaan memilih untuk menahan laba yang
diperoleh, maka kemampuan pembentukan dana intern akan
semakin besar. Dengan demikian kebiiakan dividen ini harus
dianalisa dalam kaitannya dengan keputusan pembelanjaan atau
penentuan struktur modal secara keseluruhan.

Coba perhatikan kembali bahwa nilai perusahaan ditentukan
oleh nilai modal sendiri dan nilai utang. Sementara itu jika
diperhatikan model harga saham untuk satu perusahaan yang
mengaiami pertumbuhan konstan, Po = D1/(ke-g), menunjukkan
bahwa pembayaran dividen yang lebih besar (D1)cenderung akan
meningkatkan harga saham. Kemudian meningkatnya harga saham
berarti meningkatnya nilai perusahaan. Tetapi perlu diingat bahwa
pembayaran dividen yang semakin besar akan mengurangi
kemampuan perusahaan wuntuk investasi sehingga akan
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BAB

ANALISIS
KEBANGKRUTAN

A. Teori Kebangkrutan

Kebangkrutan secara umum diartikan sebagai kegagalan

perusahaan dalam menjalankan operasi perusahaan untuk

menghasilkan laba. Kebangkrutan adalah kesulitan likuiditas

yang sangat parah sehingga perusahaan tidak mampu

menjalankan operasionalnya dengan baik. Kebangkrutan

sebagai suatu kegagalan yang terjadi pada sebuah perusahaan

didefinisikan dalam beberapa pengertian (Matin, 1995 dalam

Ervita dan Fatima, 2015) yaitu:

1. Kegagalan ekonomi
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Kegagalan (economic distressed) dalam arti ekonomi
biasanya berarti bahwa perusahaan kehilangan uang atau
pendapatan perusahaan tidak mampu menutupi biayanya
sendiri. Hal ini berarti bahwa tingkat labanya lebih kecil
dari biaya modal atau nilai sekarang dari arus kas
perusahaan lebih kecil dari kewajiban. Kegagalan terjadi
bila arus kas sebenarnya dari perusahaan tersebut jauh
dibawah arus kas yang diharapkan. Bahkan kegagalan dapat
juga berarti bahwa tingkat pendapatan atas biaya historis
dari investasinya lebih kecil dari pada biaya  modal
perusahaan yang dikeluarkan untuk sebuah investasi
tersebut.



BAB RENCANA

ANGGARAN BIAYA
DALAM PROYEK
KONSTRUKSI

A. Pengertian Rencana Anggaran Biaya
Berikut ini pengertian rencana anggaran biaya menurut
beberapa ahli sebagai berikut:
1. Menurut Ir. A. Soedradjat Sastraatmadja (1984)

a. Rencana Anggaran Biaya Kasar Merupakan rencana
anggaran biaya sementara dimana pekerjaan dihitung
tiap ukuran luas. Pengalaman kerja  sangat
mempengaruhi penafsiran biaya secara kasar, hasil dari
penafsiaran ini apabila dibandingkan dengan rencana
anggaran yang dihitung secara teliti didapat sedikit
selisih.

b. Rencana Anggaran Biaya Terperinci Dilaksanakan
dengan menghitung volume dan harga dari seluruh
pekerjaan yang dilaksanakan agar pekerjaan dapat
diselesaikan secara memuaskan. Cara perhitungan
pertama adalah dengan harga satuan, dimana semua
harga satuan dan volume tiap jenis pekerjaan dihitung.
Yang kedua adalah dengan harga seluruhnya, kemudian
dikalikan dengan harga serta dijumlahkan seluruhnya.

2. Menurut Sugeng Djojowirono (1984) Merupakan perkiraan
biaya yang diperlukan untuk setiap pekerjaan dalam suatu
proyek konstruksi sehingga akan diperoleh biaya total yang
diperlukan untuk menyelesaikan suatu proyek.

3. Menurut J. A. Mukomoko (1987) Perkiraan nilai uang dari
suatu kegiatan (proyek) yang telah memperhitungkan
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BAB | MANAJEMEN

KEUANGAN
SYARIAH

A. Mengenal Manajemen Keuangan Syariah

Keuangan syariah semakin diminati masyarakat
Indonesia. Hal itu terbukti dengan data OJK yang mencatat aset
keuangan berbasis syariat di Indonesia mencapai Rp1.836 triliun
per Februari 2021. Total aset tersebut meningkat dibandingkan
Desember 2020 yang mencapai Rpl.803 triliun. Keuangan
syariah adalah salah satu sistem manajemen keuangan yang
menggunakan prinsip dan dasar hukum Islam sebagai
pedomannya. Prinsip dan dasar hukum Islam tidak hanya
diaplikasikan pada sistem, tetapi juga berlaku pada lembaga
penyelenggara keuangan, termasuk produk-produk yang
ditawarkannya.

Sebagai sebuah sistem manajemen keuangan, tujuannya
adalah mengalihkan dana nasabah yang tersimpan di lembaga
penyelenggara keuangan kepada pengguna dana. Secara prinsip
keuangan, hal ini tidak berbeda jauh dengan manajemen
keuangan konvensional. Namun, tentu saja dalam beberapa hal,
keuangan berbasis syariat berbeda dengan konvensional.

B. Pentingnya Perbankan dan Keuangan Syariah
Saat ini, perbankan dan keuangan syariah adalah salah
satu sektor keuangan yang berkembang pesat di dunia.
Perbankan dan keuangan syariah secara global berkembang
secara moderat karena ada arus besar potensi investasi di sektor
halal, infrastruktur, dan obligasi Sukuk khususnya. Pentingnya
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